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ABSTRACT

This community service initiative stemmed from the limited use of information technology as a
medium for disseminating information and providing administrative services in many Islamic
boarding schools (pesantren). One such initiative is the Salafiyah llzamun Maju Bahrin Islamic
Boarding School. Therefore, the team conducted outreach and implemented a web-based system
that could be used as an information medium while also supporting the new student admissions
(PPDB) process. Evaluation results showed that most of the system's features met requirements
(71.4%) and were very appropriate (14.3%). Teachers and staff found it easier to manage content
(57.1%) and navigate the system's feature layout. Furthermore, the online PPDB implementation
was deemed more effective (85.7%) and increased user satisfaction (71.4%). All respondents agreed
that the system had a positive impact on the credibility of the Islamic boarding school, with 57.1%
stating they were ready to manage it independently. Overall, the initiative proceeded according to
plan and had positive impacts in both the short and long term. This initiative demonstrates that
collaboration between technology, higher education institutions, and Islamic educational
institutions can promote transparency, accountability, and better governance.

Keywords: Web-based, PPDB, Islamic Boarding School

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berawal dari masih terbatasnya pemanfaatan teknologi
informasi sebagai media penyebaran informasi dan layanan administrasi di banyak pesantren. Salah
satunya adalah Pondok Pesantren Salafiyah [lzamun Maju Bahrin. Oleh karena itu, tim melakukan
sosialisasi dan mengimplementasikan sistem berbasis web yang dapat digunakan sebagai media
informasi sekaligus mendukung proses penerimaan peserta didik baru (PPDB). Hasil evaluasi
menunjukkan sebagian besar fitur sistem memenuhi persyaratan (71,4%) dan sangat sesuai (14,3%).
Guru dan staf merasa lebih mudah dalam mengelola konten (57,1%) dan menavigasi tata letak fitur
sistem. Lebih lanjut, implementasi PPDB daring dinilai lebih efektif (85,7%) dan meningkatkan
kepuasan pengguna (71,4%). Seluruh responden sepakat bahwa sistem ini berdampak positif
terhadap kredibilitas pesantren, dengan 57,1% menyatakan siap mengelolanya secara mandiri.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan sesuai rencana dan berdampak positif baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara teknologi,
lembaga pendidikan tinggi, dan lembaga pendidikan Islam dapat mendorong transparansi,
akuntabilitas, dan tata kelola yang lebih baik.

Kata Kunci: Web-based, PPDB, Pondok Pesantren
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan Teknologi Informasi kian melekat dalam kehidupan manusia sebagai media untuk
memperoleh informasi yang efektif dan efisien, serta dalam pengambilan keputusan yang
berdampak besar pada masa depan manusia (Sitepu, Jani, & Yap, 2024)(Mapisa & Makena, 2024).
Banyak lembaga telah menerapkan Teknologi Informasi sebagai media penyebaran informasi, salah
satunya lembaga di sektor pendidikan (Pambagyo & Sudarsono, 2025). Namun, masih terdapat
sekolah-sekolah yang belum menerapkan Teknologi Informasi sebagai media penyebaran
informasinya (Zaliman, Martadinata, & Heryati, 2022) (Faruq Vista et al., 2024). Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang standar nasional pendidikan, sekolah yang
berstandar nasional diupayakan mempunyai sebuah media penyebaran informasi yang memadai
(Abubakari, Zakaria, & Musa, 2024) (Dewi, Alamsyah, & Yap, 2024).

Pondok pesantren (ponpes) merupakan salah satu contoh lembaga yang kerap ditemukan belum
sepenuhnya memanfaatkan kemajuan teknologi secara optimal. Hal tersebut dapat terjadi karena
pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan berbasis agama islam, masih dianggap sebagai
lembaga pendidikan alternatif. Pandangan yang melekat pada pondok pesantren dianggap sebelah
mata oleh masyarakat maupun pihak pemerintah. Jika dilihat dari sistem yang dianut, pondok
pesantren dibagi menjadi dua yaitu khalafi dan salafi. Pondok pesantren khalafi atau dikenal dengan
pondok pesantren modern memiliki sistem manajemen dan pembelajaran yang modern. Sedangkan,
pondok pesantren salafi masih menganut sistem tradisional dalam manajemen pengelolaan pondok
dan metode pembelajaran. Sebagian besar pondok pesantren menghadapi keterbatasan infrastruktur
seperti akses internet yang terbatas, kurangnya perangkat keras seperti komputer, serta tidak adanya
sistem penyebaran informasi yang dapat diakses dari mana saja dan kapan saja.

Pondok pesantren Salafiyah [lzamun Maju Bahrin merupakan salah satu lembaga pendidikan islam
yang berada di Desa Kimak, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Pondok pesantren ini berdiri di bawah naungan Yayasan Islamic Studies
Ahlussunnah Waljama’ah sejak tahun 2006. Hal ini dibuktikan dengan Nomor Statistik Pondok
Pesantren: 510019010028. Saat ini pondok pesantren tersebut sudah memiliki 25 tenaga pendidik, 4
tenaga kependidikan, dan 207 peserta didik. Pondok pesantren Salafiyah Ilzamun Maju Bahrin
memiliki peran penting dalam mendidik generasi muda dengan nilai-nilai keislaman yang kuat. Hal
ini sesuai dengan visi pesantren “Terwujudnya Insan yang mempunyai keseimbangan spiritual,
intelektual, dan moral. Menuju generasi Ulil Albab yang berkomitmen tinggi terhadap
kemaslahatan umat yang dilandasi kegiatan kepada Allah SWT”. Namun saat ini, pondok tersebut
belum memiliki media penyebaran informasi seperti Web-Based sekolah, sehingga masyarakat
kesulitan untuk menemukan informasi penting, maupun agenda kegiatan dari pondok.

Web-Based merupakan salah satu solusi media penyebaran informasi yang banyak digunakan oleh
lembaga pemerintah maupun swasta, agar lebih memperkenalkan lembaganya kepada masyarakat
luas (Anawoli, Pekuwali, & Lede, 2024) (Prasetio, Jaelani, Iskandar, & Malik, 2024) (Lutfiyah,
Maarif, Asnawi, & Arsyianti, 2024). Hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan serta branding
dari suatu instansi. Web-Based dapat berisikan teks, gambar, video, serta suara, bahkan gabungan
dari semuanya, yang bersifat statis maupun dinamis (Lemos et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diketahui bahwa peran penyebaran informasi dengan
menerapkan Teknologi Informasi sangatlah penting (Mayasari, Supriani, & Arifudin, 2021),
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terutama bagi sektor pendidikan khususnya pada Pondok Pesantren Ilzamun Maju Bahrin Kimak.
Oleh karena itu, pengabdian yang berjudul “Implementasi System Web-Based Menggunakan
Metode Object Oriented Technology (OOT) untuk Meningkatkan Kredibilitas Pondok Pesantren
Salafiyah Ilzamun Maju Bahrin Kimak” memiliki tujuan untuk membantu Pondok Pesantren agar
memiliki media penyebaran informasi yang dapat dijamah oleh masyarakat secara luas dengan
mudah, efektif, serta efisien.

2. METODE

Program pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu bentuk dukungan dari Prodi Teknologi
Informasi, Fakultas Sains dan Teknik, Universitas Bangka Belitung, kepada Pondok Pesantren
[1zamun Maju Bahrin Kimak. Hal tersebut bertujuan agar ponpes memiliki Sistem Web Based yang
dapat digunakan untuk mendokumentasikan berbagai aktifitas dan informasi pondok secara digital
dengan mudah, efektif, dan efisien. Selain itu, juga dapat menciptakan tata kelola yang baik dan
meningkatkan kredibilitas pondok pada masyarakat luas. Adapun proses pelaksanaan pengabdian
dilakukan dalam lima tahapan dapat dilihat pada Gambar 1.

ey Sosialisasi Implementasi Evaluasi
Identifikasi Sistem dan p dan
dan dan .
Kebutuhan Perencanaan Pelatihan Pendampingan Tindak
Materi ping Lanjut

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian

Pada Gambar 1, tahap pertama kegiatan pengabdian ini adalah Identifikasi Kebutuhan, yang dimulai
dengan melakukan observasi untuk meninjau lokasi yang akan menjadi sasaran pelaksanaan
kegiatan pengabdian mayarakat. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan Forum Group
Discussion (FGD) bersama pihak pondok untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait jenis
informasi apa saja yang akan ditampilkan pada sistem web-based yang akan dibangun. Analisis ini
akan memberikan gambaran yang jelas mengenai tantangan yang dihadapi dan solusi yang
dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan program pengabdian. Selanjutnya, tim pengabdian dan
pihak pondok menandatangani surat pernyataan kesediaan mitra untuk menjadi mitra dari skema
pengabdian yang diajukan.

Tahap kedua pada kegiatan pengabdian ini adalah pembuatan sistem sesuai dengan kebutuhan
pondok pesantren. Pembuatan sistem meliputi beberapa tahapan seperti, rancangan desain sistem,
pengkodean sistem, dan uji coba sistem. Selain itu, pada tahap ini juga tim pengabdian melakukan
perencanaan materi pelatihan. Materi pelatihan disusun oleh tim pengabdian secara komprehensif,
meliputi dasar-dasar pengelolaan web-based, pentingnya web-based bagi pondok pesantren,
pentingnya penyebaran informasi melalui media digital, dan pentingnya memperbarui konten
informasi secara berkala. Selain itu, tim pengabdian juga menyediakan dokumen pendukung seperti,
manual book penggunaan web-based sebagai bahan belajar staf pengelola web-based pondok.
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Tahap berikutnya dalam pengabdian ini adalah sosialisasi dan pelatihan. Tahap ini dimulai dengan
pemaparan materi untuk memberikan pemahaman kepada peserta pengabdian mengenai fungsi
web-based sebagai media penyebaran informasi pondok pesantren. Kemudian, dilanjutkan dengan
pelatihan teknis penggunaan web-based dengan pendekatan hands-on. Peserta pelatihan praktek
cara mengunggah informasi, mengelola tampilan web, mengunggah foto-foto kegiatan,
mengunggah pengumuman dan simulasi sistem PPDB online. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan peserta dalam mengelola web-based pada situasi yang nyata.

Tahap selanjutnya adalah implementasi dan pendampingan. Pada tahap ini para peserta pengabdian
menerapkan hasil pelatithan teknis dengan mengelola konten web-based secara mandiri. Tim
pengabdian melakukan pendampingan proses ini secara intensif selama satu bulan untuk memantau
perkembangan, memberikan bimbingan tambahan, dan membantu mengatasi kendala teknis yang
dihadapi oleh pihak pondok. Tahap pendampingan dilakukan secara offline ataupun secara online
melalui media sosial Whatsapp.

Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi dan tindak lanjut. Tahap ini dilakukan
untuk mengukur tingkat kepuasan peserta pengabdian terhadap materi yang sudah dipaparkan dan
terhadap sistem yang sudah dibuat. Hasil evaluasi, akan dijadikan sebagai rekomendasi perbaikan
yang berkelanjutan dalam pengelolaan web-based agar tetap relevan dan bermanfaat bagi pihak
pondok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2025 di Pondok Pesantren Ilzamun
Maju Bahrin, Desa Kimak, Kabupaten Bangka, Prov. Kepulauan Bangka Belitung. Kegiatan
pengabdian ini melibatkan 10 Guru dan staf pondok pesantren. Pihak pondok menyambut baik tim
Pengabdian Masyarakat Tingkat Jurusan (PMTJ) yang bersedia berbagi ilmu pengetahuan dan
keterampilan dalam meningkatkan kemampuan guru dan staf pondok dalam mengelolah web-based
sebagai wadah penyebaran informasi pondok pesantren.

Untuk memastikan kegiatan pengabdian ini berjalan dengan lancar, tim pengabdian memastikan
ketersediaan perangkat komputer, perangkat internet, sound system, dan infocus untuk kebutuhan
pemaparan materi dan simulasi penggunaan web-based. Selain itu, tim pengabdian memberikan
form pre-test untuk melihat tingkat pengetahuan guru dan staf pondok terhadap pengelolaan
web-based dan sistem PPDB. Hasil pre-test dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

Apakah pondok pesantren salafiyah ilzamun maju bahrin sudah memiliki website profil ? Jika belum, apakah Pondak Pesantren Bapak/Ibu tertarik untuk memiliki website profil?

11 juwaban 11 jawaban

[ 2] L 3]
® Tk @ Tidak
Bolum yakin

Gambar 2. Ketersediaan Web-based
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Gambar 2 menunjukan bahwa sekitar 90.9% pihak pondok pesantren belum memilki web-based,
dan secara keseluruhan pihak pondok pesantren memiliki ketertarikan untuk mempunyai
web-based.

Apa saja informasi penting yang ingin ditampilkan di website profil Pondek Pesantren? (Silakan
sebutkan beberapa contoh)

Kegiatan santri, dan mempublikasi santr® berprestasi

Menampil kan kegiatan -kegiatan pondod pesaniren

i tentang satuan pendidiken pesantren, dokumentasi kegintan

Kegiatan
guality santri diam menghadapi tantangan zman madem

arian di gondok , keteramipilan santri dalam beberapa bidang, rutinitas perkembangan

Visi misi pondok, kegiatan pondok, prestasi pondok | fasilitas pondok

Kegiatan santri, prestasi santsi, kegiatan pesantren
entitas pondok pesantren

Kegiatan santr atau identitas pesantren

Gambar 3. Kebutuhan Spesifik Web-based

Gambar 3 merupakan identifikasi kebutuhan spesifik yang diinginkan oleh pihak pondok untuk
ditampilkan dalam web-based.

Apakah pada website profil perlu ditambahkan fitur Panduan Lengkap Pendaftaran Siswa Baru ~ Seberapa penting website profil untuk meningkatkan kredibilitas pondok D) salin diagram
(PPDB) dihadapan masyarakat ?
11 javcaban 11 jawraban

P N 6(54.5%)

@ Tidak
‘ 2(18.2%)
0(0%) 00
A
1 2 3 4

(a) (b)
Gambar 4 (a) Kebutuhan Sistem PPDB, (b) Tingkat kredibilitas web-based

Gambar 4 (a) menunjukan bahwa pihak pondok menginginkan adanya sistem PPDB pada
web-based tersebut, dan secara umum pada Gambar 4 (b) pihak pondok menganggap web-based
sangat penting untuk meningkatkan kredibilitas pondok pesantren dihadapan masyarakat luas.

Setelah melakukan pre-test sebagai rangkaian awal kegiatan, selanjutnya dilaksanakan kegiatan
soisalisasi dan pelatihan pengguanan web-based. Dimana sosialisasi dan pelatihan merupakan
kegiatan inti dari rangkaian pengabdian ini. Materi sosialisasi disampaikan oleh Bapak Iski
Zaliman, S.Kom., M.Kom tentang konsep penggunaan web-based. Kemudian materi pelatihan
disampaikan oleh Ibu Putri Mentari Endraswari, S.Tr.Kom., Kom. tentang pengelolaan konten
web-based, yang dilanjutkan dengan praktik simulasi pengelolaan web-based bersama para guru
dan staf pondok. Dalam sesi praktik ini, guru dan staf pondok mencoba untuk mengunggah konten
web-based, mengunggah pengumuman, mengunggah data fasilitas pondok, dan mengunggah
dokumentasi kegiatan-kegiantan pondok. Selain itu, dalam sesi simulasi ini juga guru dan staf
pondok praktik untuk menggunakan sistem PPDB online, seperti melakukan pendaftaran dan
mengunggah berkas-berkas yang dibutuhkan saat pendaftaran siswa baru. Secara umum sistem
web-based yang dibuat oleh tim pengabdian terdiri dari beberpa fitur diantaranya: Beranda; Visi dan
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Misi; Struktur Organisasi; Sejarah Pondok; Kegiatan Ekstrakurikuler; Galeri; Pengumuman;
Fasilitas Pondok; dan PPDB Online. Tampilan utama dari web-based dan sistem PPDB dapat dilihat
pada Gambar 5.

~ @ x D b ahis X @ R X | D B0 Whssige x |+ - a8 x

€ © A Notseoure 207.180229.228999 * @

Q . +62812-3456:7890 | @ ppsilzamunmajubahrin@gmallcom | Dashboard

TENTANG KAMI PROGRAM PENGUMUMAN GALER! PPDE PERPUSTAKAAN

it 3 G B or.Cea@BNS ~ G800 i

Gambar 5. Tampilan Awal Sistem

Selama sesi simulasi berlangsung, peserta pengabdian menunjukan antusias dan minat yang sangat
besar terhadap kegiatan ini. Hal tersebut dikarenakan, peserta secara langsung mengoperasikan
web-based dan sistem PPDB secara mandiri. Para peserta meyakini bahwa sistem ini dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi dan administrasi pada pondok pesantren, serta akan
menerapkan sistem PPDB pada periode pendaftaran santri berikutnya. Dokumentasi kegiatan dapat
dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7.

(a) (b)
Gambar 6. (a) Materi Penggunaan Web-Based, (b) Sosialisasi Pengelolaan Web-based
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Gambar 7. Simulasi pengelolaan web-based dan sistem PPDB

Gambar 6 dan Gambar 7 menunjukan saat tim pengabdian memberikan pemaparan materi dan guru
beserta staf pondok melakukan praktik pengelolaan web-based. Hal ini menciptakan hubungan yang
lebih erat antara perguruan tinggi dan lembaga pendidikan islam, yang selanjutnya dapat
meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan tersebut. Selain itu, web-based ini
akan menjadi sarana strategis bagi pondok untuk mendukung akuntabilitas, transparansi, dan
pengelolaan informasi berbasis digital. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan
bahwa implementasi teknologi informasi melalui kolaborasi antar perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan islam dapat memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan. Tentunya, hal itu harus
didukung dengan evaluasi dan pembaharuan secara berkala. Sehingga diharapkan web-based dapat
menjadi wadah komunikasi yang lebih andal dan relevan dengan kebutuhan masyarakat luas.

Setelah seluruh rangkaian pengabdian terlaksana, kegiatan dilanjutkan dengan sesi foto bersama dan
prosesi serah terima sistem web-based seperti yang ditunjukan pada Gambar 8. Penyerahan
web-based kepada pihak pondok ditandai sebagai hasil akhir dari kegiatan pengabdian ini.

n@ pﬁa ne l

(b)

Gambar 8. Tim Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian ini merupakan upaya untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk memberikan solusi nyata dari persoalan yang terjadi di masyarakat. Melalui kegiatan
sosialisasi dan implementasi sistem web-based sebagai media informasi pondok pesantren,
diperoleh dampak positif yang dirasakan oleh individu, masyarakat, maupun instansi.

Setelah mengikuti kegiatan ini, para guru mendapatkan e-sertifikat dan modul penggunaan
web-based yang dapat digunakan sebagai bahan belajar untuk menambah keterampilan dalam
mengelola web-based.
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Selanjutnya, untuk melihat respon peserta terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, tim
pengabdian memberikan evaluasi berupa pos-test. Post-Tes dilakukan menggunakan google form,
melalui laman: https:/bit.ly/Pos_Tes PengabdianPMTJ. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Gambar
9.

Apakah fitur-fitur web profil sesuai dengan kebutuhan informasi pondok pesantren?
7 jawaban

Seberapa mudah Anda mengelola konten di web profil pondok pesantren (seperti berita, profil,

qgaleri, kontak, dsb.)?

7 jawaban
6

4 (57,1%)

5 (71,4%)

1(14,3%)

L) 0 (0%) 0 (0%)

(a) (b)

Gambar 9. (a) Kesesuiaian fitur, (b) Kemudahan mengolah konten

Gambar 9 (a) menunjukan bahwa 71.4 % fitur sesuia dan 14.3 % fitur sangat sesuai dengan
kebutuhan pondok pesantren. Gambar 9 (b) menunjukan 57.1% guru dan staf sangat mudah
mengolah konten-konten pada web-based tersebut.

Seberapa sering nantinya Anda memperbarui atau mengelola isi web profil? Apakah tampilan dan tata letak fitur-fitur dapat dengan mudah anda temukan ?
7 jawaban 7 jawaban

4
@ Setiap hari

@ Setiap minggu
Seliap Bulan 3
@ JarangTidak sama sekali
2
1
b o “
] . .
1 3 4

(a) (b)

Gambar 10. (a) Waktu memperbarui konten, (b) Kemudahan menemukan tata letak fitur

Gambar 10 (a) menunjukan 71.4% pihak pondok akan selalu memperbarui isi konten pada
web-based setiap satu bulan sekali. Gambar 10 (b) menunjukan 57.1% guru-dan staf pondok sangat
mudah menemukan tata letak fitur pada sistem web-based.

Apakah proses pendaftaran santri baru menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya sistem Seberapa puas Anda secara keseluruhan terhadap penggunaan sistem web profil dan PPDB?
ini? 7 jawaban
7 jaweban
]

@ Tidak efeki
@ Cukup efektif

Kurang efektf
@ Ya, sangat efeliit

5 (T1.4%)

2 (28,6%)

0(0%) 0 (0%) 0 (0%}
0
1 2 3 4 §
(a) (b)

Gambar 11. (a) Tiangkat efisiensi sistem, (b) Tingkat kepuasan terhadap sistem
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Gambar 11 (a) menunjukan 85.7% pendaftaran siswa baru melalui PPDB online menjadi sangat
efektif. Kemudian, Gambar 11 (b) menunjukan bahwa 71.4% pihak pondok merasa puas
menggunakan sistem web-based dan PPDB online.

Apakah penggunaan kedua sistem ini berdampak positif terhadap kinerja administrasi dan promosi Setelah mengikuti kegiatan tersebut, apakah Anda merasa siap untuk mengoperasikan sistem wet
pondok pesantren 7 profile pondok dan/atau sistem PPDB secara mandiri?
7 jawaban J jawaban

Kurang berdampak
@ Tidak berdampak

(a) (b)

Gambar 12. (a) Dampak penggunaan sistem, (b) Kesiapan mengelolah web-based

Gambar 12 (a) menunjukan bahwa 100% dengan adanya sistem web-based ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kredibilitas pondok pesantren. Selanjutnya, Gambar 12 (b)
menunjukan bahwa 57.1% sangat siap untuk mengelola web-based secara mandiri.

Hasil evaluasi menunjukan bahwa impelementasi sistem PPDB online di Pondok Pesantren
Salafiyah Ilzamun Maju Bahrin dinilai efektif oleh sebagai besar responden. Efektivitas ini
tercermin dari semakin mudahnya proses pendaftaran, meningkatnya transparansi seleksi, serta
berkurangnya beban administrasi manual yang sebelumnya sering menjadi kendala. Hal tersebut
membuktikan bahwa digitalisasi sistem penerimaan santri baru mampu menjawab kebutuhan
pondok pesantren dalam meningkatkan profesionalisme sekaligus kredibilitas lembaga.

Lebih lanjut, hasil evaluasi menunjukan tingkat kepuasan guru dan tenaga kependidikan juga relatif
tinggi. Mereka merasakan manfaat nyata berupa efisiensi waktu. Ketepatan pengolahan data, serta
penyimpanan arsip yang lebih aman. Kepuasan tersebut turut diperkuat dengan adanya
pendampingan teknis dari tim pengabdian masyarakat Universitas Bangka Belitung yang
memastikan sistem berjalan stabil selama masa pendaftaran berlangsung. Faktor inilah yang
menjadi penopang utama mengapa sistem PPDB online dapt diterima dengan baik oleh pihak
internal pondok pesantren.

Meskipun demikian, evaluasi juga mengungkap beberapa tantangan yang perlu diperhatikan.
Sebagian orang tua dan calon santri masih mengalami kendala literasi digital, terutama dalam tahap
awal penggunaan aplikasi. Selain itu, keterbatasan akses internet di beberapa wilayah menjadi
hambatan yang berpotensi mengurangi partisipasi. Dari sisi internal, keberlanjutan sistem
memerlukan komitmen pondok pesantren dalam melakukan pemeliharaan berkala serta peningkatan
kapasitas sumber daya manusia agar pengelolaan sistem tidak sepenuhanya bergantung pada pihak
pengembang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PPDB online tidak hanya membawa dampak positif
dalam hal efektivitas dan kepuasan pengguna, tetapi juga membuka ruang perbaikan di masa
mendatang. Keberhasilan impelemtasi ini harus diikuti dengan upaya penguatan infrastruktur,
peningkatan literasi digital, serta kemandirian pengelolaan agar sistem dapat berfungsi secara
berkelanjutan dan memberikan manfaat yang lebih optimal bagi pondok pesantren.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berjalan sesuai harapan dan rencanan tim bersama pihak pondok pesantren.
Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam beberapa aspek, seperti individu, masyarakat
ataupun instansi. Jika dilihat dalam jangka pendek, guru-dan staf mengalami peningkatan
keterampilan dalam mengelola web-based yang dapat mencipatkan informasi yang lebih terbuka,
efisien, dan profesional dalam menyampaikan informasi kepada para santri ataupun pada
masyarakat luas. Dalam jangka panjang, dengan adanya web-based ini dapat berkontribusi terhadap
peningkatan transparansi dan akuntabilitas lembaga pendidikan islam. Hal tersebut dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat luas terhadap lembaga pendidikan islam untuk mendapatkan
informasi yang lebih tepat dan akurat. Kegiatan ini menunjukan bahwa kolaborasi antar teknologi,
perguruan tinggi, masyarakat dan lembaga pendidikan islam dapat mendukung tatakelola yang lebih
baik, efektif, transparan dan responsif. Dengan hasil evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan,
web-based ini diharpakan dapat menjadi wadah strategis dalam menyebarkan informasi yang
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat luas.
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